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ABSTRAK

Jalanan dapat dibaca sebagai ruang sekaligus media yang sarat dengan representasl
kelas sosial. Melalui representasi, teks bukan hanya dilihat sebagai tanda yang memiliki

makna polisemis namun lebih sebagai kontestasi ruang kuasa diMana tanda Saling

mendominasi. Media dan representasi teks dapat muncul dimana saja bahkan di tempat-

tempat yang kurang diperhatikan semisal toilet. Artikel ini yang merupakan kajlan

literatur mendiskusikan teks yang melekat pada kendaraan seperti Mobi]l dan truk.
Masing-masing teks menunjukkan permainan relasi tanda dalam ruang dan kelas sosia]
yang berbeda namun bertemu di jalanan. Dalam ruang jalanan, konteks kekuasaan

merujuk pada subjek yang mendiseminasi teks dan membentuk diskursus représentast.

Kata Kunci: Jalanan, Kelas, Representasi, Teks

ABSTRACT

The streets could be read as space all at once medium which full of social class
representation. Through representation, téxt wereé not only seen as sigils that had
polisemic meaning but it was more as power Contestatlon space where signs dominated
each other. Media and text representation could appeared everywhere even in the hidden
or careless rooms as toilets. This article which was a literature study discussed text that
attached on vehicles such as cars and trucks. Each text showed the signs relation game in
different social class and space which however met 1n the streets. In the space of streets,
power context refered to subject that disseminated text a'd formed representation

discourse.

Keywords: Streets, Class, Representation, Text
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PENDAHULUAN |
Late capitalism  Dag!
merupakan sua tu era Yydn

ketika materi mengalaml

' aitu erd
represeitasi dalam wujud bart, Y

' ' n
tanda. Apa yang kemudian dltekanka

adalan munculnya

oleh  Jameson .
yang dilihat sebaga!

keberagaman tanda
manifestasi teknologi
kapitalisme dalam ruang 8erak
tanda'. Segala bentuk materiil
tanda yang dihubungkan oleh setting dan
representasi kultural. Dalam hal ini, tanda
muncul bahkan dalam ruang-ruang cair
yang tidak lagi menuntut klaim rujukan
dan kepemilikan tetapi kemudian lebih
hadir sebagai ruang terbuka yang
menampung keserempakan tanda.
Dengan demikian, representasi

tanda tidak lagi mengikat subyek untuk

yang mendorong
relast

adalah

meMpertanggungjawabkan ruang tanda
sebagai milik dan produksinya. Subjek
bebas  mengekspresikan dan  tidak
terpusat pada komoditas penandanya.
Bagi subjek, tanda adalah ruang kultural
yang berpacu dengan superioritas zaman.
Menaliknya, pembacaan terhadap tanda
Mampu  memunculkan  baik ruang

malginaljtaS Maupun kultur kelas tertenty

yang membuka ruang dan bentyk
ekspresi tanda.

Artike] ini bertolak pada booming

tanda yang salah satunya dipicu oleh era

informasj dan digital, Subjek  tanda
menjadi  tidak terbatas dan  progeg
representasi  merupakan pProduks;j

reprOdukSi kultural dalam kerangk
d

media yang tidak lagi dimaknaj

. _ SEMp]
sebagai objek pasif. Menilik M >

cLuhan
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dia
002), m€
(2 obagai P enyampal pesan namyp
hanya S bean itu sendiri, medium ig

merupakan P \elalui konteks tersebuyt

inan rePresentasi adalah fokus Yang
permal . lebih jauh dengan

aktivisme subjek  baijk

produsen maupun konsumen

tertentu. Bahasa .
fungsi sebagat alat komunikasi namun

telah merujuk pada 1€
kulturd. Hal tersebut ditegaskan Hall

bahwa bahasa memproduks; makna-
makna kultural yang kemudian
direproduksi dalam membentuk identitas.
Dengan demikian, bahasa dikonsumsj dan

menjadi identik dengan sistem

lasi reproduksi

representasional.

Kelas dan  kultur merupakan
jalinan yang saling mengintervensi dalam
rang sosial. Dan bahasa merupakan
ruang Sosia] yang Menegosiasikan teks-
teks yang diproduksi. There is no degree
zero inlanguage (Hall, 1999), Sebagai

seb | '
uah sistem fepresentasional, bahasa
merupakan medan

| sirkulasi makna yang
men;adi pr

Zf _ ]
vate game dan cermin yang

rdnerefleksiz' Bagaimana kelas-kelas sosial

engan

» Hgl kultur masing-masing
pI'OdUkSI dan mengkons tl"UkSl

bahasa? Dalam
Hal] berargumen
dan simbol
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RURER dadlam  seboabh Kol

ain sehinggas pertlcarin,  produlesi

|\l 'l’ﬁlll;'l

dan  konsun 151
Kultur

hagaimaned

tarda dan

simbol  antar

Jdapat  dimungRindant, Dan

IARININ

nang yanyg

porsonlan  tersebut didiskusikian dengan

beroperasi  dalam

sosinl caon dan terbuka?

mengambil beberapa contoh dari teks-teks
vang, muncul pada kendaraan, sepert;

sepeda motor, mobil maupun pick-up atau

truk.
PEMBAHASAN

Teks-teks  yang muncul pada
kendaraan  beranekaragam  bukan saja

jenis dan isinya melamkan juga sumber
kemunculanya tersebut. Teks-teks yang
bermunculan pada ruang sosial yang cair,

seperti jalanan adalah hal yang menarik

karena jalanan identik dengan peraturan
dan pengawasan (wacana dan panoptik
menurut istilah Foucaut, 1991). Prasetyo
(2012) menulis, the street became a space for
presenting subjectivitiy. In this context is the
. so-ealled Power of Streets defined. The power
of streets was formed from the streets and was
centered in the mass movement. At its points,
the power of street created an explosion of
resistance to the authority that operated and
of life practice’,
Subjektivitas penghadiran teks di ruapng
sebagal

created cmegorizatz'oz-'z

muncul
mej]akukan

yang
mal<na-makna

dap

jalanan  kemudian

untuk

Melaluil
saja

Kekiiasaan

resistensi. teks-teks

ditemwukan, bukan

menjadi saling  nmengintervens

terdiseminasi melainkan  terdapat juga

pertarungan atau cotmnter-aiscourse antar

kelas  sosial yang membawa identitas
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kultural masing-masing. Berikut adalah

teks-teks yang
melakukan

contoh  beroperasinya

dan

saling  mengntervensi

colnler wacana.

Pertama, teks-teks yang terdapat
pada stiker yang ditempel di mobll atau
motor, Teks-teks tersebut sangat menonjol
terutama karena digunakan oleh Kkejas

menengah ke atas yang secard status

sosial sangat megedepankan prestise.
Dalam dunia tanda, penting sekall
representasi  teks  diwaca nakan dan

ditampilkan sebagai yang mewakili dirj
subjek dalam cluster-cluster kelas tertentu.
Kelas akhir-akhiy

diramaikan oleh kendaraan, dalam hal i1

menengah ni

mobil, bertipe automatic (selanjutnya trén

sebagai mobil matic) sebagai implikasi

inovasi  teknologi  terapan  dalam
berkendara sehingga produsén mobil
mengeluarkan  tipe  attomAtic  yang

menggunakan dua pedal. Sebelumnya

mobil manual memiliki tiga pedal

(kopling, rem, gas) sebagai instrumen
operasional  mobil

model automatic semakin MeMpermudah

tetapt  kedatangan

cara berkendara.

lebih

memiliki

Tipe automatic atau yang

gl ngkat disebut matic

konsekuensi Munculnya tren feminisasi
kendaraan®. Baik dari segi model maupun
kendaraan

aplikasi  penggunaannya,

bertipe matic pada desain

awalnya
dirancang bagi pengguna berjenis kelamin
pereMpuan dengan Maksud penerapan
teknologi friendly use (ramah penggunaan)
atau dengan bahasa non formal disebut

“nggak pake ribet” sehingga memudahkan

dalam berkendara. Namun
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mgmbaWﬂ

bc[’kﬁ'ﬂdara
ubahan
konsep
emu dian

selanjutnya

perkembangan
perilaku

pada perubahan
yang berhubungan dengan' per
cara  berpikit = mengenal

berkeNdara. Bukan hanya matic K
digunakan oleh perempuan dan F)ahkaﬂ
anak-anak di bawah usia ya"g dllaraljg
untuk mengendarai tetapi laki-laki akhir-

akhir ini lebih menyukai mengendarai
kendaraan matic dengan berbagai alasan
seperti agar tidak capek dalam kondisi
jalanan macet. Dalam regulasi berkendala
akhirnya memunculkan slogan “safety and
responsible riding” yang belum dapat
dipraktikkan menyeluruh.

Konsckuensi tersebut kemudian disambut
dengan

secdrd

oleh  produsen  kendaraan

menampilkan desain kendaraan matic
yang ditujukan untuk segmen konsumen
laki-laki. muncul

kendaraan matic berdesain macho atau

Dengan  demikian

maskulin yang “pantas” ketika dikendaraj
oleh laki-laki.

Berseifing dengan perkembangan
desain dan penggunaan kendaraan matic,

wdacana atas

tandingan maraknya
penggunaan dua pedal ini muncul. Dya
pedal diidentikan sebagai
p*aktis, bahkan

untuk  beIpiki'

yang instan,
tidak memerlukan otak

karena diasumsikan

OPerasiona)isasi kendaraan

menjadi
>algat mudah. Counter wacana kemudian
dilakukan dengan Mlengusung  teks-teks
Yang menantang dya pedal.

kemupculan  teks “Real Men Use Thyee

Pedals”, p*Masang  stiker N Ingin
Menyampaikan  makna tertenty yang
Ke_udlan identik dengan Maskulinitag
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pilaki sejati memalkal Ea Pedal yany

| '] i | I |

ting g
Wadcaina
. 7
i counter alas “legl g
porgulir sebagi COUTTED M
(1se Three pedats”  dengan  teks /¥y
s N

| / “Arii J i o ! .
perbunyi “ 1 ich Men Use Tao Pedaly” P
Jer ' ' : - s u
r‘)(_'bUt m(;rup;jki’;jﬂ l-f.’_'](.,l“,t:f.ln I/;Ji‘r‘;.; l”;"f‘
aikan bahwa hariya orang kay s

tandingan  kemudy,,

¢

menyamp | |

yang sanggup membeli mobil  myg,
H - . r;

pembacaan teks terscbut  membang,,

.sumsi bahwa terdapat kontestasi stapy,
sosial bahkan dalam kedas  menenga,
sendiri. Sementara itu, kemunculan el
berikutnya adalah wacana vang Jebih
netral dalam konteks parodi mengern s
kritik penggunaan pedal secara halys
yang berbunyi “Superman Use No Pedgls”.

Teks
ambivalensinya dengan mengetengahkar,

tersebut justru Mencapaj

S0sok Superman yang sedang terbang

yang dalam konteks
t

pertempuran wacana
€rsebut menijadi tonggak status sosjal
tertinggi bahwa manusia super (“k.aya”)
adalah yang tHdak berkendara dengan
pedal namun pesawat terbang.
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Dian. Representast Kelas Sosii!

| Y Real Me Kerjo Sy
vany, berbunyi Real Men Thu / A

Genpr Qfok Jaluk fapakon” . Malkan leks
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lepaskan dari rangkaian mode
produksi kelas melalui maten, Pemikiran
tentang kel ja dan mode produksi
ketika merujuk Marx dalam Manifesto

Komunis mendiskusik.an bahwa kelas

|

eker laun akan memiliki
pengetanuan dan keterampilan. seperti
yang dikondisikan oleh kelas borjuis
unfuk mencapai produksi dan industri
vang berkelingutan (Renton, 2009
Dengan demikian, pemikiran selanjutnya
berkisar pada kelas pekerja (working class)
sepertl apa yang kemudian menargetkan
mobil sebagai bentuk kepeMilikan atas
penaklukan

ber transformasi.

mater;?

memodifikasi apa yang
disebut Marx sebagai bentuk alienas; ataS
mated ¥ang  diprodul.si. Kerja bukan
flanva  pengerahan

kekuatan  (for,
memproduk.si Joree)

| materi dan sebagai alat

Penuangan  tetapi kerja  dilihat sebagaj

ar@ Eeminan kepemilik.an mela..lui

Produk.si tanda. Kerja tidak lagi esens;

melaing an perrnainan berburu tand, Sl
Bagi Jameson, te |

rbitnya ka pitalisme
Cnasyarak at

tanda, yang terlihat menghibur berupa

hubungan-hubungan tidak bermasalah

dengan referent-nya. Pengalihan reference
berawal dari logika kapitalisme yang
retfication

dijelaskannya sebagai

(peMbendaan)  mengalami  kekuatan

korosif yang membuat alam bahasa

memisahkan tanda dan

re ferent-nya.
~Namun tidak sepenuhnya menghapuskan

atau  menghilangkan referent tersebut.

Dengan  demikian lahirlah, menurut
Jameson,  moment of autonomy®. Melalui
otonomi tanda t
erseb
fealitas - o ut be;’:as antara
& meng hj
. ghilang dan

; makna-—petanda,
meéon, diprob]ematisasi.
relasi tanda menjadj

menurut

Ruang dan
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Kembali lagi pada teks yang tertera
pada mobil seperti uralan di atas adalah
pentuk representasi wacana kelas yang
menggunakan sistem bahasa yang cair.
Penggunaan bahasa Inggris diasosiasikan
sebagal bagian milik yang
dikonwunikasikan  sehari-hari sehingga
asumsi yang dibangun adalah kelas
menengah vyang masuk dalam ranah

globalisasi namun di  sisi  lain juga

memasukkan unsur kultur lokal melalui
bahasa daerah sebagal bentuk sebuah
sindiran  kemapanan status dan gaya
hidup. Bahasa lokal dapat juga menjelma
menjadl  kekuatan  paradoks yang
mencoba melompati tatanan bahasa baku.
Pada  konteks 1ni, bahasa lokal
menunjukkan bentuk kesetaraan dengan
bahasa asing yang pada bentuk politis
penggunaannya  Melupakan  struktur
hierarkhi yang lebih tinggi, yaitu sebagal
bahasa internasional dan dihubungkan
dengan posisi penakluk koloni atau
penjajah. Dengan demikian bahasa lokal
beroposisi dengal bahasa asinNg yang
bekerja melalui penyetaraan dirinya
dengan yang asing sebagai bentuk ejekan
dan resistensi dalam ruang global

Hal ini berbeda dengan gambar
atau  teks-teks yang terpampang di
belakang truk-truk angkutan barang atau
Pffk-up. Secara sosial, bak belakang truk
atau pick-up  merupakan representasi
kKonstruksi  makna yang lebih dekat
deﬂgan F'ealitas sehari-hari kelas pekel‘ja
yang tentunya dibedakan dengan pekerja
Kelas menengah. Dengan demiklan teks-
‘eks  tidak lagi  berbicara tentang

Pertarungan wacana dalam kelas 1tu
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sendiri namun lebih banyak membangun
diskursus sebagai kritlk atas teknologi
dan kondisi politik. Dan pada sisi yang
lain, pembebasan wacana ini tertuang
dalam teks-teks yang sensual dan kadang
berbau pornografi sebagai pelepasan dan
dekonstruksi norma sosial yang jauh lebth
aman. Seperti teks-teks berikut, “Biar
Ompong Tapi Nyedot” dengan visualisasi
laki-laki yang sudah tua (kakek-kakek)
dipeluk  oleh perempuan yang

memperlihatkan payudaranya. Gambar

lain adalah perempuan yang memakal
sexdress sedang setengah jongkok dan
seorang laki-laki menarik bagian belakang
baju untuk mengintip bagian dalam.
Tertera teks “Jail...Th” dengan bagian
bawah gambar tertulis “D-Nox”. Teks
yang lain dan tidak kalah sensual
berbunyi “Racun Dunig Divisi
Slangkangan Surti”.

Teks-teks lain juga dengan cerdas
memutar balik gagasan tentang ruang
publik dan ruang privat bahwa kelas
pekerja yang  diasumsikan menyukai
sikap diam dalam kehidupan privat
ternyata mampu meledakkan hasratnya
dalam ruang publik dengan cara yang
sangat transparan dan terbuka. Apakah
represi mora] seksualitas dilihat sebagai
bentuk pengekangan yang tidak lagi

efektif? Ataukah ruang teks jalanan

menghadirkan counter power yang mampu
menyembulkan represi hasrat seksyal?
Permasalahan kehidupan rumah tangga
pun bukan persoalan individual
melainkan ditonjolkan sebagaj persoalan
umum Yang dapat dinikmati publik.
Misalnya pada teks “Gara-gara SMS
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Bojoku Minggat”, “Bila Sopir Kawin Lagi
NMohon Hubung! HIP° 081335173281”,
“Pergi Dicarl Pulang Dimarahi Cintamu

Tak Seberat Muatanku’ dan «Cintaku

Bersemi Saat Dompetk Pefgi’.
Konteks penikmatan publik dajam

hal ini lekat dengan paodi Sepuah
bentuk sindiran dengan memposisikan
kelas pekerja yang berbeda, ya''g liar dan
tumbuh di jalanan melupakal! as0siaSi
kehadiran ruang jalanall yang bisa jadi
sangat subyektif dan dimiliki- Sesaat,

5 teks akan rersenyum dan kadang

pembac
ja kelas bawah

mencibir wehidupan peker
atas ketidakmampuan pcncapalan materi
kelas sosial yang lebih atas. Namun ejekan

yang berlangsung dala™ parodi teks ini

menyumpan hasrat Tresistensi yang Kkuat,

‘baca hanya sebagai

yang tidak bisa di

bentuk penyerahan n
bawah. Lebih daripada 1tu, teks

adalah simbolisast ruaing ke

asib  kaum  kejas

bEba Sdn yang

pengdwadasan.
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Gambar 2. Google search engine tulisan dj bel

menelusuri  penjelasan

di atas, perlu diketahul bahwa
& jalanan dibelakang bak truk
Plck-p  Secara simultan
tema.

menjadi penting

bentuk pelepasan ruang sosial

satu bentuk dominasl atau arbitrasi

- Google search engine tulisan di belakang truk

49

akang truk-tryk (

teks dap tanda. Keberlimpahan teks dan
tanda di ruang jalanan merupakan
pcrayaan teritorl kebebasan kelas sosial
yang dilihat rapuh tetapi dapat dengan
mudah menginfiltrasi bentuk

kesadaraannya melalui penegasan teks

teritorl.

_truk (Sumber: www.google.com).
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tua namun sarat dengan
merujuk subjek-subjek
pick-1p yang didenotasikan dengan
an. Teks

dalam
berumur dan banyak pengalam
ang lain berupa nasihat seperty “Jaga
Jarak Jauhi Na'koba” yang secara eksplisit
berupa ajakan positif dan secara implisit
adalah dekonstruksi stereotype bahwa
subjek jalanan dekat dan memakail
narkoba. Selanjutnya teks lain  yang
berbunyi “Putus Cinta Soal Biasa Pytus
Rem Mati Kitar juga meTupakan
penghadiran sindiran berkaitan dengan
banyaknya kematian bunuh dii ka'ena

persoalan cinta.

SIMPULAN

Pemaknaan atas teks-teks ruang
jalanan  tersebut  bersifat  polisemis
(meminjam istilah Barthes”): Maksudnya,
makna  hadlr  melalui  bagaiMana
kekuasaan atas pengetahuan dioperasikan
dan pada konteks seperti apa hal tersebut
disajikan. Dengan merujuk pendapat Hall,
produkst dan konsuMsi makna tidak

dapat dilepaskan darl relasi tanda dan

simPo] yang membentuk bahasa sebagai
sistem representasional kultur. Jika teks-

teks tesebut dihadirkan oleh kelas sosial
bawah, oleh kelas pekerja yang berbeda
kemunculannya dengan teks-teks pada
mob%l dan Motor gedhe, apakah yang

menjad] substansi resistensinya? Teks

Yang lebih jejas Melanggar segala Jenis
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. ruang tampak dalam salah

atu teks di belakang bak truk yang penuh
S L

atan, ~Hapus KKN  Bupati  Vana
mu ’ .+ ~dalah pbentuk teks yang

Janjimu” - Hal mi a -
mengunakan parodi

jelas lam media yang

dan dituangkan da -
truk jalanan sebagai simbol

individual destiny 15 always gn allegory
embaltled situation of the publi
culture and society®. Penyebutan dunia-
ketiga bagi Jameson dimaksudkan sebaga,
bagia,, kesadaran postkolOnialitas yang
pada bentuk-bentuk kulturalnya menjadt
berbeda dengan kultur penjajah. Dengan
demikian resistensi jalinan inferioritas

meledakkan hasratnya dalam ruang teks.
Sementara itu, teks yang termuat dajam
bak truk atau pick-up yang dihadirkan
oleh kelas bawah menampilkan situasi

kewaspadaan dan persiapan resistensi

pada kekuasaan yang beroperasi di
jalanan.

Perlu digarisbawahi bahwa
'esistensl pada kekuasaan di jalanan
memiliki makna bahwa dalam bentuk-
bentuk pengawasan kekuasaan di jalanan,
teks di belakang bak truk atau pick-up
memiliki  daya jelajah  tinggi dan
kebebasan yang tidak tereduksi Hal
tersebut dapat dilihat dari pengembaraan
.teks-teks yang Melampaui teritori ruang
jaldnan antar daerah yang meliputi antar
k?ta dtall antar propinsi tanpa dapat
dihentikan oleh pengawas jalanan (polisi).

Hadirnya  teks-teks  tersebut dapat
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